LATAR BELAKANG PERMASALAHAN DALAM PENELITIAN

Latar Belakang masalah adalah informasi yang tersusun sistematis berkenaan dengan
fenomena dan masalah problematik yang menarik untuk di teliti.    Masalah terjadi saat
harapan ideal  akan sesuatu hal tidak sama dengan realita yang terjadi. Tidak semua
masalah adalah fenomena dan menarik.    Masalah yang fenomenal adalah saat menajdi
perhatian banyak orang dan di bicirakan di berbagai kalangan di masyarakat.
Latar belakang dimaksudkan untuk menjelaskan alasan mengapa masalah dalam
penelitian ingin diteliti, pentingnya  permasalahan dan pendekatan yang digunakan untukan
untuk menyelesaikan masalah tersebut baik dari sisi teoritis dan praktis.
Latar belakang masalah penelitian berisi informasi tentang suatu masalah dan atau peluang
yang dapat dipermasalahkan agar ditindaklanjuti lewat penelitian, termasuk hal-hal yang
melatarbelakanginya (Husein Umar, 2001:238).

Latar belakang masalah beris i tentang sejarah dan persitiwa-peristiwa yang sedang
terjadi pada suatu proyek penelitian, tetapi dalam peristiwa itu,  nampak adanya
penyimpangan-penyimpangan dari standar yang ada, baik standar keilmuan maupun
aturan-aturan. Dalam latar belakang ini peneliti harus melakukan analisis masalah,
sehingga permasalahan menjadi jelas.    Melalui analisis masalah ini, peneliti harus dapat
menunjukkan adanya suatu penyimpangan dan menuliskan mengapa hal itu perlu diteliti
(Sugiyono, 1999:302).
Bagian latar belakang masalah menjelaskan mengapa suatu penelitian dilaksanakan
Dan  apa yang ingin dicapai atau diketahu i dari pelaksanaan penelitian    tersebut.   Fakta dan
data yang mendukung harus dicantumkan (Dermawan Wibisono, 2000:304).   Banyak orang
mengalami kesulitan dalam memutuskan apa yang akan dimasukkan dalam latar belakang
masalah, hasil-hasil penelitian apa yang perlu dikutip,  mana yang akan diberikan dalam
latar belakang masalah dan mana yang tidak perlu.  Jawabnya mudah, hanya bahan-bahan
yang mengarah kepada hipotesislah yang digunakan.   Bahan-bahan tersebut disusun
menurut urutan yang logis.  
latar belakang masalah setidaknya memuat hal-hal sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa saja yang menjadi perhatian anda untuk dijadikan suatu latar
belakang. Itulah yang disebut dengan latar belakang faktual (identifikasi masalah
yang relevan).
2. Informasi kasus, baik secara langsung lewat pengamatan di masyarakat maupun
lewat buku-buku referensi, dan hasil-hasil penelitian lain yang sejenis, ini disebut
latar belakang teoritis. Peneliti menghubungkan kasus yang satu dengan yang lain,
Bagaimana kasus-kasus kontemporer berhubungan dengan kasus-kasus terdahulu,
dan bagaimana antara teori-teori yang dapat menjelaskan fenomena perubahan
tersebut dari waktu ke waktu.
3. Tonggak problematik yang berisi berbagai persoalan yang akan dijawab dalam
bab-bab selanjutnya. Latar belakang memberi alur berpikir sehingga
mempermudah peneliti untuk mensistematisir persoalan yang ingin dipecahkan.

Setiap masalah yang akan dijawab sebaiknya diutarakan sebagai problematik yang
akan dibahas dalam bab-bab berikutnya.
Hal-hal yang perlu dikemukakan dalam latar belakang masalah adalah Mengapa
peneliti memilih isu tertentu?   Apa kegunaan penelitian tersebut untuk kepentingan praktis
atau teoretis?   Agar peneliti dapat menyusun latar belakang penelitiannya dengan baik
maka dia harus membekali diri dengan banyak informasi tentang isu penelitiannya baik
yang berdimensi praktis dan teoritis.   Seorang peneliti dengan isu "motivasi kerja", harus
dapat menjelaskan mengapa dia meneliti isu tersebut, apa akibat positif yang bisa
ditimbulkan dari penelitian dengan isu tersebut.   Dalam latar belakang peneliti bisa saja
mencantumkan data atau pendapat-pendapat orang lain  guna memperkuat alasan
penelitiannya .   Latar belakang masalah berisi argumentasi  mengapa
penelitian ini penting dilakukan. Menggambarkan situasi dan kondisi baik secara makro
maupun mikro serta dilengkapi dengan fakta dan data lapangan.    Menunjukkan sebab- sebab muncul dan terjadinya masalah.      Dikotomi, antara apa yang seharusnya terjadi dan
kenyataan yang ada.    Munculnya kesenjangan antara apa yang diharapkan dengan
kenyataan.    Mengemukakan Kajian teoritis dibandingkan dengan fenomena yang ada,
sehingga penelitian ini menjadi menarik, memberi manfaat besar dan memang urgen untuk
[bookmark: _GoBack]dilakukan.

Latar Belakang Permasalahan merupakan kunci dari sebuah proposal penelitian.
Karena logika penelitian dilakukan berdasar adanya fenomena problematik yang harus
diatasi. Sehingga latarbelakang harus menunjukkan sistematika yang menjurus ke arah
pemilihan suatu masalah tertentu. Masalah tersebut tentunya yang penting dan menarik
untuk dilakukan penelitian. Pada tahap ini, peneliti sudah dapat mengidentifikasi awal
permasalahan utamanya serta faktor-faktor utama yang menjadi penyebabnya.  Pada
kondisi ini sudah dapat diketahui variabel terikat (dependent) sebagai akibat dari variabel
pengaruh variabel bebas (independent).
Ada beberapa kondisi yang bisa di lakukan untuk membuat rumusan
masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Masalah biasanya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan
2. Rumusan masalah hendaknya jelas dan padat
3. Rumusan masalah berisi implikasi adanya data untuk memecahkan masalah
4. Rumusan masalah merupakan dasar membuat hipotesis
5. Masalah harus menjadi dasar bagi judul penelitian.
Cara untuk memformulasikan masalah:
1. Dengan menurunkan masalah dari teori yang telah ada, seperti masalah pada penelitian
eksperimental.
2. Dari observasi langsung dilapangan, seperti yang sering dilakukan oleh ahli-ahli
sosiologi. Jika masalah diperoleh dilapangan,maka sebaiknya juga menghubungkan
masalah tersebut dengan teori-teori yang telah ada, sebelumnya masalah tersebut
diformulasikan. Ini bukan berarti bahwa dalam memilih penelitian yang tidak
didukung oleh suatu teori tidak berguna sama sekali.   Karena ada kalanya penelitian
tersebut dapat menghasilkan dalil-dalil dan dapat membentuk sebuah teori.
Masalah yang sering dijumpai, pada awal-awal penulisan Latar Belakang Permasalahan
adalah awal yang terlalu lebar dan tidak terstruktur.   Meskipun konsep pembahasan dalam
Latar Belakang Permasalahan itu mengikuti pola piramida terbalik, namun awal yang
terlalu lebar menyebabkan kita dapat kehilangan fokus.   Dengan pembahasan secara
terstruktur mengikuti pola tersebut, memungkinkan kita memperoleh akhir yang
mengerucut pada suatu masalah utama.   Pada dasarnya tehnik menulis latar belakang harus
memenuhi syarat-syarat di bawah ini :
1. Hal-hal yang ideal/normative/harapan
2. Actual-fenomena yang teramati
3. Adakah kesenjangan
4. Masalah utama
5. Konsekuensi apa yang muncul bila masalah tersebut dibiarkan
6. Dimana hal itu terjadi
7. Intervensi apa yang relevan

Membuat Judul Penelitian

Meskipun posisi judul penelitian dalam sebuah dokumen proposal penelitian
letaknya paling luar atau paling atas, namun pada kenyataannya tidak selalu demikian.
Menurut logika penelitian, awal sebuah proposal penelitian adalah mengidentifikasi dan
merumuskan permasalahan penelitian.   Sehingga penetapan judul penelitian, baru
memungkinkan untuk dilakukan, setelah rumusan masalah penelitian itu
diketahui.  Menetapkan judul penelitian, paling tidak harus mengikuti kaidah umum sebagai
berikut: 
Judul mencerminkan topik dan isi dari penelitian. Oleh karena itu, judul penelitian
bukan harga mati, selama proses penyusunan proposal atau proses penelitian berlangsung,
sangatlah mungkin terjadi perubahan redaksional pada judul.    Penulisannya singkat dan
jelas.   Singkat artinya tidak terlalu panjang,  Jelas artinya
mengungkapkan variabel utama, subyek, lokasi dan waktu penelitian

Merumuskan Tujuan Penelitian
Tujuan pada dasarnya merupakan pernyataan tentang apa yang menjadi harapan,
atau sesuatu yang ingin diketahui. Pernyataan tersebut merupakan hal-hal yg ingin
dilakukan peneliti dalam penelitiannya. Perumusan Tujuan penelitian, dibuat dengan
mengacu pada masalah/pertanyaan penelitian. Dengan demikian, antara tujuan dan
masalah peneltitian saling terkait. Teknik penulisannya, Tujuan penelitian dirumuskan
dengan kalimat pasif, karena tujuan merupakan pernyataan kondisi yang akan dicapai.
Dalam penulisan proposal penelitian, Tujuan penelitian biasanya dibedakan menjadi
Tujuan umum dan khusus.  Tujuan umum,  berisi tentang hal yg akan dicapai pada akhir
penelitian, yaitu menjawab masalah penelitian. Sedangkan Tujuan khusus, berisi
penjabaran tentang hal yg akan dicapai untuk memenuhi/mencapai tujuan umum, yaitu
merupakan tahap-tahap yang akan dilakukan dlm penelitian. Merupakan rincian dari
Tujuan umum penelitian.

Latar belakang penelitian berisi :

Alasana rasional dan esensial yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berdasarkan fakta-fakta, data, referensi dan temuan penelitian sebelumnya.
Gejala-gejala kesenjangan yang terdapat dilapangan sebagai dasar pemikiran untuk
memunculkan permasalahan dan bagaimana penelitian mengisi ketimpangan yang ada
berkaitan dengan topik yang diteliti.
Kompleksitas masalah jika masalah itu dibiarkan dan akan menimbulkan dampak
yang menyulitkan, menghambat, mengganggu bahkan mengancam.
Pendekatan untuk mengatasi masalah dari sisi kebijakan dan teoritis
Penjelasan singkat tentang kedudukan atau posisi masalah yang diteliti dalam ruang
lingkup bidang studi yang ditekuni peneliti.
Cara membuat latar belakang masalah dengan langkah sebagai beikut :

Pada bagian awal latar belakang adalah gambaran umum tentang masalah yang akan
di angkat. Dengan model piramid terbalik buat gambaran umum tentang masalah mulai
dari hal global sampai mengerucut fokus pada masalah inti, objek serta ruang lingkup yang
akan di teliti.
Pada bagian tengah unkapkan fakta, fenomena, data-data dan pendapat ahli
berkenaan dengan pentingnya masalah dan efek negatifnya jika tidak segera di atasi
dengan di dukung juga teori dan penelitian terdahulu.
Bagian akhir di isi dengan alternatif solusi yang bisa di tawarkan (teoritis dan
praktis) dan akhirnya munculah judul. 
